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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji praktik ekoteologi Islam dalam kehidupan sosial-
religius lansia di Yayasan Al-Jenderami, Selangor, Malaysia. Penelitian berfokus
pada proses pemahaman nilai-nilai keislaman terhadap lingkungan, pembentukan
habitus religius ekologis, serta penerapannya dalam praktik nyata oleh komunitas
lansia. Yayasan Al-Jenderami dipilih sebagai studi kasus karena merupakan
lembaga keagamaan berbasis pondok pesantren yang di dalamnya terdapat
pembinaan lansia, pengajaran religius, dan pengelolaan lingkungan dalam aktivitas
keseharian. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan desain studi
kasus. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi,
kemudian dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai
Tauhid, fikih, dan tasawuf diinternalisasikan melalui proses pengajian kitab kuning,
pengajaran tematik keagamaan, dan keteladanan Tuan Guru. Kondisi sosial di di
Al-Jenderami membentuk habitus religius ekologis yang mendorong lansia untuk
menjaga kebersihan, menghemat sumber daya, dan merawat lingkungan. Habitus
tersebut diwujudkan dalam kerja kolektif melalui ikatan sosial, kepercayaan, dan
kerja sama. Praktik konkretnya meliputi smart farming berupa kebun organik,
pemanfaatan kotoran ternak sebagai pupuk, serta pemanfaatan sisa hasil pertanian
dan limbah rumah tangga sebagai pakan ternak. Pertanian organik
merepresentasikan tanggung jawab manusia sebagai khalifah serta sikap rahmah
terhadap alam melalui penghindaran bahan kimia sebagai upaya pemeliharaan
unsur hara tanah. Peternakan bersih diwujudkan melalui pembersihan kandang
secara rutin dan pengolahan limbah ternak sebagai penerapan thaharah Praktik
tersebut dijalankan melalui gotong royong dan pembagian peran warga, yang
mencerminkan nilai tasawuf berupa ukhuwah sebagai tanggung jawab kolektif
dalam menjaga lingkungan. Pengelolaan kebun, peternakan, limbah, dan ruang
hijau juga menunjukkan peraktik atas pemahaman mizan, yaitu keseimbangan
antara pemanfaatan lingkungan dan kelestarian ekosistem. Selanjutnya pembuatan
ekoturisme dikembangkan sebagai media dakwah bil-hal untuk memperkenalkan
nilai keislaman dan kepedulian lingkungan kepada pengunjung serta generasi
muda. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pemahaman ekoteologi Islam di
Yayasan Al-Jenderami berkembang sebagai praktik sosial-religius lansia dalam
pengelolaan lingkungan secara kolektif

Kata kunci: Ekoteologi Islam; Habitus, Lansia; Smart Farming; Ekoturisme;
Yayasan Al-Jenderami Malayisa.
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ABSTRACT

This study examines the practice of Islamic ecotheology in the socio-religious lives
of older adults at Yayasan Al-Jenderami, Selangor, Malaysia. It focuses on the
process through which Islamic environmental values are understood, the formation
of religious-ecological habitus, and their application in the daily practices of the
older adult community. Yayasan Al-Jenderami was selected as a case study because
it is a religious institution rooted in the Islamic boarding school tradition, where
elderly care, religious instruction, and environmental management are integrated
into everyday activities. This study employed a qualitative method with a case study
design. Data were collected through observation, interviews, and documentation,
and were analysed descriptively. The findings show that the values of Tauhid, figh,
and Sufism are internalised through the study of classical Islamic texts, thematic
religious instruction, and the exemplary conduct of the Tuan Guru. The social
setting at Al-Jenderami shapes a religious-ecological habitus that encourages older
adults to maintain cleanliness, conserve resources, and care for the environment.
This habitus is expressed through collective action based on social bonds, trust, and
cooperation. The concrete practices include smart farming, consisting of organic
gardening, the use of animal manure as fertiliser, and the utilisation of agricultural
residues and household waste as livestock feed. Organic farming represents the
human responsibility as khalifah and the value of rahmah toward nature through
the avoidance of chemical inputs and the preservation of soil nutrients. Clean
livestock farming is carried out through regular cleaning of animal enclosures and
the management of livestock waste as an application of taharah. These practices
are implemented through mutual cooperation and the distribution of community
roles, reflecting the Tasawuf value of ukhuwah as a collective responsibility for
environmental care. The management of gardens, livestock, waste, and green
spaces also reflects the practice of mizan, understood as a balance between the use
of environmental resources and ecosystem sustainability. Furthermore, ecotourism
is developed as a medium of dakwah bil-hal to introduce Islamic values and
environmental awareness to visitors and younger generations. This study concludes
that Islamic ecotheological understanding at Yayasan Al-Jenderami has developed
into a collective socio-religious practice among older adults in environmental
management.

Keywords: Islamic Ecotheology, Habitus; Older Adults;, Smart Farming;
Ecotourism,; Yayasan Al-Jenderami.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Isu krisis lingkungan di Asia Tenggara, khususnya Malaysia dan Indonesia
menjadi perhatian penting dalam diskursus akademis karena berkaitan langsung
dengan kualitas hidup masyarakat. Kedua negara tersebut menghadapi persoalan
serupa, yaitu produksi sampah yang tinggi dan ancaman degradasi lingkungan.!
Laporan Environmental Performance Index EPI tahun 2024 yang diterbitkan oleh
Yale University mencatatkan skor 41,0 bagi Malaysia pada peringkat 118.2 Dalam
kurun waktu yang sama, Indonesia mencatatkan skor 33,6 pada peringkat 163 dari
180 negara.® Pada tingkat tata kelola limbah, data daur ulang sampah di Malaysia
mencatatkan angka 17,5% hingga 24,6%,* sedangkan Indonesia berada pada
kisaran 10% dari total produksi nasional.® Capaian indikator ekologis
mencerminkan ruang dinamika yang perlu terus ditingkatkan, khususnya dalam
mendukung Sustainable Development Goals (SDGs). Isu-isu keberlanjutan tersebut

mencakup SDG 12 mengenai konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab.

! Obsatar Sinaga dkk., “Environmental Policy Implementation and Communication in the

Association of Southeast Asian Nations Manufacturing: A Comparative Case Study of Three Key
Manufacturing Firms in Indonesia, Malaysia, and Thailand (2020-2023),” Sustainability 17, no. 8
(2025): 3486, https://doi.org/10.3390/sul17083486.

2 “2024 Environmental Performance Index - Malaysia,” Environmental Performance Index,
diakses 8 Agustus 2026, https://epi.yale.edu/country/2024/MYS.

8 “2024 Environmental Performance Index - Indonesia,” Environmental Performance Index,
diakses 8 Agustus 2026, https://epi.yale.edu/country/2024/IDN.

4 World Bank Group, Market Study for Malaysia (World Bank, Washington, DC, 2021),
https://doi.org/10.1596/35296.

5 Tonni Agustiono Kurniawan dkk., “Strengthening Waste Recycling Industry in Malang
(Indonesia): Lessons from Waste Management in the Era of Industry 4.0,” Journal of Cleaner
Production 382 (Januari 2023): 135296, https://doi.org/10.1016/j.jclepro.2022.135296.



Berikutnya SDG 13 mengenai penanganan perubahan iklim, serta SDG 15

mengenai perlindungan ekosistem darat.®

Persoalan lingkungan hidup tidak hanya berkaitan dengan keterbatasan
teknologi pengelolaan sampah, perubahan iklim, atau degradasi ekosistem, tetapi
juga menyangkut moral manusia terhadap lingkungan alam. Menyikapi persoalaan
tersebut, kementerian Agama Republik Idonesia memberi legitimasi kebijakan
melalui pendekatan konsep ekoteologi. Dibuktikan melalui Keputusan Menteri
Agama (KMA) Nomor 244 Tahun 2025 menempatkan penguatan ekoteologi
sebagai salah satu agenda prioritas sampai dengan tahun 2029 mendatang.’
Kebijakan tersebut menunjukkan adanya upaya untuk menerjemahkan nilai-nilai
keagamaan ke dalam program kelembagaan, termasuk melalui pengembangan
pesantren ramah lingkungan, penguatan kepedulian ekologis, dan praktik
keberlanjutan pada tingkat komunitas. Dalam konteks ini, nilai keagamaan berperan
sebagai sumber kesadaran moral yang mendorong pemeliharaan lingkungan dalam

kehidupan sehari-hari.®

Berbagai studi telah memaparkan kontribusi nyata ajaran agama dalam
mendukung pencapaian target keberlanjutan global SDGs secara kontekstual di

tingkat lokal. Penguatan kebijakan ekoteologi mampu berpadu secara harmonis

6 “Transforming our world: the 2030 Agenda for Sustainable Development | Department of

Economic and Social Affairs,” diakses 8 Agustus 2026, https://sdgs.un.org/2030agenda.

7 Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 244 Tahun 2025 tentang Program
Prioritas Menteri Agama Tahun 2025-2029 (Jakarta: Kementerian Agama RI, 2025).” 8 Agustus
2026, https://kemenag.go.id/.

8 Siti Rozinah dkk., “Transforming the Ecological Behavior of Santri through the Go Green
Program based on the Eco-Pesantren Model,” Santri: Journal of Pesantren and Figh Sosial 6, no. 2
(2025): 187-204, https://doi.org/10.35878/santri.v6i2.1933.



dengan pergeseran metode dakwah Islam di era modern.® pengajaran keagamaan di
majelis taklim (dakwah bil-lisan) juga memiliki peran mendasar dalam membina

t.10 Peran vital dakwah bil lisan tersebut

keimanan dan pemahaman doktrinal uma
semakin sempurna ketika dilengkapi dengan aksi nyata (dakwah bil-hal) yang

berorientasi pada pemecahan masalah lingkungan dan penataan ruang komunal

secara berkelanjutan.!

Berangkat dari dari gagasan ekoteologi yang diprakarsai oleh Kementerian
Agama Republik Indonesia peneliti tertuju pada Yayasan Al-Jenderami, Selangor,
Malaysia. Peneliti pernah mengamati Yayasan Al-Jenderami dalam rangkanga
Internship Program yang di selenggarakan oleh Prodi Pengembangan Masyarakat
Islam, Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalidjaga. Program tersebut berlangsung di
pertengahan bulan november 2024 sampai pertengahan bulan desember 2025. Hasil
dari pengamatan tersebut diketahui bahwa Yayasan Al-Jenderami adalah Institusi
keagamaan berbasis pondok pesantren dan Pelayanan Sosial. Di Yayasan Al-
Jenderami terdapat komunitas pembinaan spiritualitas warga lansia yang dipimpin
langsung oleh Tuan Guru KH. Mohammad Hafidz Bin Selamat (Pak Syekh).
Melalui pengamatan ini terungkap bahwa Al-Jenderami memiliki design tata ruang
hijau yang mana setiap pekarangan Yayasan menuju pemukiman lansia terdapat
tanam-tanaman. Selain daripada tata kelola ruang hijau, Al-jenderami juga

menerapkan sistem pemilahan limbah rumahan untuk dijadikan pakan ternak. Fakta

9 Mansurni Abadi dkk., “The Ecotheological Movement Among The Muslim Youngers

Generation In Indonesia: Case Studies Eco Deen And Green Cadre Of Muhammadiyah,” Asian
People Journal (APJ) 5, no. 2 (2022): 179-94, https://doi.org/10.37231/apj.2022.5.2.473.

10 Ramlah M, “Majelis Taklim Dan Peranannya Dalam Peningkatan Dakwah Di Kecamatan
Wara Selatan Kota Palopo,” Palita: Journal of Social Religion Research 2, no. 1 (2018): 55-72,
https://doi.org/10.24256/pal.v2i1.67.

n Nawawi Nawawi, “Strategi Dakwah Studi Pemecahan Masalah,” KOMUNIKA 2, no. 2
(2015): 269, https://doi.org/10.24090/kom.v2i2.2008.pp269-276.



yang tak kalah penting yaitu setiap tamu akan diaajak melihat setiap sudut Yayasan
guna memperkenalkan keindahan yang menjadi cirikhas Al-Jenderami. Pihak
Yayasan menyatakan semua yang ditemui dari setiap rute perjalan tersebut, tidak

lepas dari peran Lansia yang menetap di Yayasan Al-Jenderami.

Melihat fenomena lansia di Al-Jenderami peneliti tertuju pada perspektif
studi pelayanan sosial, lasia digolongkan sebgagai kelompok rentan vulnerable
group.? Dalam kebijakan sosial di Indonesia, Lansia tergolong sebagai objek
penerima manfaat sosial secara pasif.’® Fenomena di Yayasan Al-Jenderami
menghadirkan konstruksi baru dengan eksistensi warga lansia sebagai subjek aktor
utama pemberdayaan ekologis agents of empowerment. Para lansia berperan
langsung dalam pengelolaan lingkungan, serta pengajar nilai-nilai keislaman dan
etika lingkungan kepada para remaja. Berangkat dari pengalaman peneliti yang
pernah mengunjungi Yayasan Al-Jenderami, menarik perhatian untuk menela’ah
lebih dalam eksistensi lansia terhadap kajian keagamaan dan peraktik nyata

terhadap lingkungan Yayasan Al-Jenderami.

Peneliti telah menghimpun beberapa penelitian terdahulu yang berfokus
pada keagamaan dan ekologis. Dalam literatur yang terhimpun peneliti
mengelmpokan beberapa fokus yang pernah diteliti. Kelompok literatur pertama
berfokus pada internalisasi nilai ekologi dalam konteks pendidikan Islam formal.

Hasilnya menyatakan bahwa pembentukan karakter peduli lingkungan peserta didik

12 “Leaving No One Behind In An Ageing World | Population Division,” diakses 8 Agustus

2026, https://www.un.org/development/desa/pd/content/world-social-report-2023.
3 “UU No. 13 Tahun 1998,” Database Peraturan | JDIH BPK, diakses 8 Agustus 2026,
http://peraturan.bpk.go.id/Details/45509/uu-no-13-tahun-1998.



melalui kurikulum terintegrasi, pembiasaan harian,'* dan kebijakan institusional
berbasis Pesantren.’®. Kelompok kajian kedua meneliti gerakan ekoteologi pada
kalangan pemuda dan organisasi. Hasilnya menyimpulkan bahwa kesadaran
lingkungan generasi muda terdorong oleh aktivisme lingkungan,'® kampanye
sosial, dan aksi aksi konservasi komunitas.!” Kelompok kajian ketiga menelaah
dimensi pendampingan lansia dalam studi keagamaan,'® yang menghasilkan
temuan bahwa bimbingan spiritual berfokus pada penguatan mental, kesehatan
jiwa, dan persiapan masa tua,’® dengan menempatkan lansia sebagai penerima

layanan sosial.?°

Dari literatur yang terhimpun memang telah menunjukan perkembangan
studi ekoteologi dan SDGs sehingga memberikan kontribusi dalam memetakan
aspek normatif serta instrumen teknis keberlanjutan.?! Namun demikian, literatur

akademis masih membuka ruang bagi kajian untuk mengupas dinamika

14 Muti’atul Chasanah, “Urgensi Pendidikan Islam Dalam Pembentukan Kesalehan Ekologis

Di Pondok Pesantren,” Musala : Jurnal Pesantren Dan Kebudayaan Islam Nusantara 1, No. 2
(2022): 198-216, Https://Doi.0rg/10.37252/Jpkin.V1i2.316.
15 Rihlah Nur Aulia Dkk., “Internalisasi Nilai Peduli Lingkungan Di Persekolahan: Studi Kasus
Ecopesantren Spmaa Lamongan Jawa Timur,” Hayula: Indonesian Journal Of Multidisciplinary
Islamic Studies 4, No. 1 (2020): 87-98, Https://Doi.Org/10.21009/004.01.05.
16 Suparman Mannuhung DKk., “Internalisasi Ekoteologi Sebagai Resiliensi Spiritual: Model
Pembelajaran Pai Yang Responsif Bencana Di Pesantren Wahdah Islamiyah Kota Palopo,” Jurnal
Andl Djemma | Jurnal Pendidikan 9, No. 1 (2025): 67—78, Https://Doi.Org/10.35914/R8mvw324.
Mansurni Abadi Dkk., “The Ecotheological Movement Among The Muslim Youngers
Generation In Indonesia: Case Studles Eco Deen And Green Cadre Of Muhammadiyah,” Asian
People Journal (Apj) 5, No. 2 (2022): 179-94, Https://Doi.Org/10.37231/Apj.2022.5.2.473.
18 Ari Afriansyah Dan Meilanny Budiarti Santoso, “Pelayanan Panti Werdha Terhadap
Adaptasi Lansia,” Responsive 2, No. 3 (2020): 139,
Https://Doi.Org/10.24198/Responsive.V2i3.22925.
19 Sasqia Pivin Aulia Dan Suhaimi Suhaimi, “Pengaruh Bimbingan Agama Terhadap
Kesiapan Menghadapi Kematian Pada Lansia Di Upt Pstw Khusnul Khotimah Pekanbaru,” Al-
Ittizaan: Jurnal Bimbingan Konseling  Islam 3, No. 2 (2020): 67,
Https://Doi.0Org/10.24014/Ittizaan.V3i2.11337.
20 Alief Budiyono Dan Zaenal Abidin, “Dinamika Psikologis Lansia Yang Tinggal Di Panti
Jompo Dan Implikasinya Bagi Layanan Konseling Islam,” Hisbah: Jurnal Bimbingan Konseling
Dan Dakwah Islam 17, No. 1 (2020): 101-14, Https://Doi.Org/10.14421/Hisbah.2020.171-07.
21 Eny Latifah, “Figh al-B7’ah and the Concept of Green and Blue Economy for Achieving
Sustainable Development in the Context of SDGs,” Invest Journal of Sharia & Economic Law 4,
no. 1 (2024): 74-99, https://doi.org/10.21154/invest.v4il.7732.



internalisasi nilai keagamaan pada kelompok lansia. Studi-studi ekoteologi yang
mengarah pada pengembangan masyarakat sejauh ini telah memberikan pemetaan

aspek normatif serta keterlibatan institusi keagamaan.

Meskipun literatur terdahulu telah memetakan pentingnya etika lingkungan,
terdapat tiga kesenjangan akademis yang perlu diteliti. Pertama, keterbatasan riset
yang menempatkan warga lansia sebagai aktor utama pemberdayaan ekologis di
lembaga keagamaan. Kedua, minimnya studi yang membongkar mekanisme
internalisasi pemahaman nilai-nilai keislaman menjadi habitus religius. Ketiga,
belum ada penelitian penelitian yang menyoroti pemanfaatan ruang hijau dan lahan
pertanian sebagai pendekatan ekoteologi yang difungsikan sebagai palform dakwah

bil-hal untuk mempopulerkan nilai ekoteologi Islam kepada masyarakat luas.

Peneliti menambahkan kesenjangan yang tidak dipaparkan melalui literatur
terdahulu yaitu sebuah fakta antara Indonesia dan Malaysia dalam kasus
pendekatan ekoteologi. Di suatu sisi gerakan ekologi didukung melalui Kementrian
Agama Republik Indonesia yang mengusu pendekatan Ekoteologi. Namun di sisi
lain di Malaysia tepatnya Al-Jenderami telah lama mempopularitaskan pendekatan

nilai-nilai keislaman sebagai upaya pelestarian lingkungan.

Setelah mengungkap kesenjangan yang terdapat pada penelitian terdahulu
dan fakta yang terbuka, Peneliti memilih Yayasan AL-Jenderami sebagai objek
penelitian studi kasus. Kesenjangan literatur memperlihatkan pentingnya penelitian
studi kasus untuk mengungkap dinamika internalisasi nilai keagamaan dan
pengorganisasian modal sosial dalam pelestarian lingkungan berbasis keagamaan

Islam. Penelitian ini menyajikan analisis akademis mengenai transformasi



kesalehan pribadi menjadi gerakan sosial-ekologis yang mandiri, terstruktur, serta
berkelanjutan. penelitian ini juga akan memaparkan bagaimana ekoteologi
diterjemahkan ke dalam tindakan sosial-religius yang praktis. Penelitian ini
menawarkan kontribusi baru tentang nilai keislaman yang difahami oleh lansia,
sehingga menjadi upaya pelestarian lingkungan dalam kehidupan Sosial Religius.
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana lansia di Yayasan Al-
Jenderami memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai agama dalam pelestarian
lingkungan. Meskipun penelitian sebelumnya telah banyak mengulas isu

lingkungan namun masih sedikit yang melibatkan lansia di ranah ekologi.

Temuan dari penelitian ini menuai harapan agar dapat memperkaya
diskursus keilmuan serta memberi ruang keagamaan yang inklusif pada upaya
pencapaian SDGs melalui pembuktian bahwa nilai-nilai keislaman mampu menjadi
fondasi operasional bagi kelestarian alam. Berdasarkan pertimbangan akademis dan
praktis tersebut, peneliti mengusung penelitian yang berjudul Praktik Ekoteologi
Islam Dalam Kehidupan Sosial Religius Lansaia: Studi Kasus di Yayasan Al-
Jenderami, Malaysia. Melalui penelitian ini, harapanya dapat dijadikan pemantik
bagi intasni keagaman, organisani dan komunitas yang ada di Indonesia agar
mengupas nilai-nilai keagaman yang dapat dijadikan landasan terhadap upaya

pelestarian lingkungan.

Penelitian ini akan terbatas pada waktu dan sumber daya yang tersedia,
sehingga hanya melibatkan lansia yang aktif berpartisipasi dalam kegiatan sosial-
religius di Yayasan Al-jenderami. Penelitian ini tidak akan membahas faktor
eksternal, seperti kebijakan pemerintah atau program lingkungan di luar Yayasan,

yang dapat mempengaruhi praktik ekologis lansia. Fokus utama penelitian ini



adalah bagaimana lansia di yayasan tersebut menerapkan nilai-nilai religius dalam
kehidupan sehari-hari mereka yang berkaitan langsung dengan pelestarian

lingkungan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan kesenjangan penelitian yang telah dipaparkan pada latar
belakang, peneliti merumuskan pertanyaan penelitian untuk mengisi
kekosongan kajian terdahulu mengenai praktik ekoteologi lansia. Dua rumusan
masalah berikut disusun untuk menguji dan menjawab kesenjangan riset
sebelumnya:

1. Apa saja nilai-nilai keislaman yang menjadi fondasi praktik ekoteologi
lansia di Yayasan Al-Jenderami?
2. Bagaimana ekoteologi islam diterapkan oleh lansia di Yayasan Al-

Jenderami?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan pertama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai-nilai
keislaman yang menjadi fondasi teologis dalam praktik ekoteologi lansia di
Yayasan Al-Jenderami.

Tujuan kedua dari penelitian ini adalah mengungkap bagaimana pendekatan
ekoteologi diterapkan secara nyata oleh lansia di Yayasan Al-Jenderami.

Penelitian ini membedah wujud konkret penerapan tersebut melalui



pengelolaan kebun organik dan penerapan ekotourism sebagai platform dakwah

Bil Hial.

D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata.

Peneliti secara sadar menawarkan manfaat dari penelitian ini yang tertuju pada

dua aspek utama, yaitu manfaat teoretis dan manfaat praktis:

1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi konseptual bagi
pengembangan ilmu dakwah dan studi Pengembangan Masyarakat Islam.
Secara teoretis, penelitian ini memperkaya diskursus lived ecotheology
dengan membuktikan mekanisme konversi nilai-nilai teologis yang
ditemukan saat studi lapangan. Temuan dari penelitian ini juga
menawarkan perspektif baru dalam studi Pengembangan Summber Daya
Manusia keagamaan yang mendudukkan warga lansia sebagai subjek dan
aktor utama pemberdayaan (agents of empowerment)

2. Manfaat Peraktis
Manfaat bagi kalangan peraktisi, peneliti berharap jika penelitian ini mampu
menghasilkan output bagi yayasan Al-Jendremai selau instansi praktisi
keagaman sekaligus tempat penelitian ini berlangsung. Manfaat yang
ditawarkan oleh peneliti yaitu sebagai dokumen evaluatif dan rujukan
akademis dalam memperkuat tata kelola lingkungan hijau. Penelitian ini
juga memberikan masukan praktis bagi pengelola yayasan untuk
mengonsolidasikan  program edukasi lingkungan dan kaderisasi

antargenerasi secara berkelanjutan.
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Penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan percontohan empiris
(benchmark) bagi Kementerian Agama RI maupun instansi yang bergerak
di bidang pengembangan lingkungan masyarakat. Hasil penelitian ini
menyajikan gambaran operasional mengenai cara mengintegrasikan ajaran
keagamaan dengan pencapaian target keberlanjutan global Sustainable
Development Goals (SDGs) di tingkat lokal.

Manfaat yang diawarkan bagi kalangan akademisi atau peneliti yaitu
Penelitian ini bermanfaat sebagai referensi pembanding dan pijakan literatur
bagi akademisi maupun peneliti selanjutnya yang tertarik memperdalam
kajian ekoteologi Islam, pengorganisasian modal sosial keagamaan, atau

keterlibatan lansia dalam aksi pelestarian lingkungan.

E. Kajian Pustaka

Pemetaan terhadap studi-studi terdahulu dilakukan untuk menunjukkan

posisi penelitian ini di antara peta keilmuan yang telah ada. Untuk memastikan
bahwa riset ini memberikan kontribusi keilmuan yang nyata tidak sebatas
pengulangan wacana, peneliti terlebih dahulu melakukan pemilahan serta
penelaahan kritis terhadap studi-studi terdahulu.?? Penelusuran peneliti terhadap
literatur terdahulu telah mengedintifikasi tiga fokus kajian utama. Kajian
tersebut yaitu studi ekoteologi Islam normatif, studi gerakan lingkungan
berbasis komunitas, serta studi pelayanan sosial keagamaan bagi warga lansia.
Dari ketiga fokus penelitian terdahulu memperlihatkan bahwa masing masing

lietratur memiliki kecendrungan dan celah untuk penelitian lebih lanjut.

22

David N. Boote dan Penny Beile, “Scholars Before Researchers: On the Centrality of the

Dissertation Literature Review in Research Preparation,” Educational Researcher 34, no. 6 (2005):
3—15, https://doi.org/10.3102/0013189X034006003.
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Kajian literatur pertama telah dikelompokan bedasarkan konsep ekoteologi
Islam normatif yang bertumpu pada doktrin khalifah fil ardh, amanah, rahmah,
sebagai dasar etika pemeliharaan alam dan penolakan terhadap kerusakan.?®
Hasil-hasil penelitian dalam kelompok ini mengonfirmasi bahwa ekoteologi
Islam menyediakan kerangka moral yang transendental untuk mengarahkan
perilaku manusia agar selaras dengan prinsip keseimbangan alam.?* studi-studi
ekoteologi terdahulu telah berhasil memetakan doktrin normatif keislaman
tersebut, pembahasan yang disajikan mayoritas masih terbatas pada penafsiran
teks Al-Qur'an, wacana konseptual, atau penerapan pada Generasi Alpha.?®

Masih dalam konteks penelitian yang serupa, kajian literatur berikutnya
telah membahas internalisasi nilai-nilai ekologi di lingkungan pendidikan Islam
formal. Terdapat literatur yang mengkaji proses penanaman nilai peduli
lingkungan di SPMAA Lamongan melalui tiga tahapan utama, yaitu
transformasi, transaksi, dan transinternalisasi nilai yang ditopang oleh
kebijakan sekolah dan pembiasaan harian.?® Berikutnya terdapat literatur yang
memperkuat temuan tersebut dengan mengonfirmasi bahwa integrasi figh al-

bi'ah ke dalam kurikulum dan aksi praktis sekolah terhadap karakter

23

M. Fathurahman, “Eko-Teologi Al-Quran: Internalisasi Karakter Sadar Lingkungan Bagi

Generasi Alpha Indonesia,” Ibriez Jurnal Kependidikan Dasar Islam Berbasis Sains 7, no. 2 (2022):
26774, https://doi.org/10.21154/ibriez.v7i2.715.

24

Mohammad Farah Ubaidillah dkk., “Shifting the Paradigm from Ecology to Ecotheology:

Interpreting Biocentric and Ecocentric in the Qur’an,” An-Nida’ 50, no. 1 (2026): 22948,
https://doi.org/10.24014/an-nida501.39353.

25

M. Fathurahman, “Eko-Teologi Al-Quran: Internalisasi Karakter Sadar Lingkungan Bagi

Generasi Alpha Indonesia,” Ibriez Jurnal Kependidikan Dasar Islam Berbasis Sains 7, no. 2 (2022):
267-74, https://doi.org/10.21154/ibriez.v7i2.715.

26

Rihlah Nur Aulia dkk., “Internalisasi Nilai Peduli Lingkungan di Persekolahan: Studi

Kasus Ecopesantren SPMAA Lamongan Jawa Timur,” Hayula: Indonesian Journal of
Multidisciplinary Islamic Studies 4, no. 1 (2020): 87-98, https://doi.org/10.21009/004.01.05.
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bertanggung jawab terhadap lingkungan pada peserta didik.?” Kedua studi
tersebut menempatkan anak usia sekolah sebagai subjek pembiasaan, namun
belum menyentuh dinamika internalisasi nilai ekologis pada kelompok lansia di
lembaga keagamaan non-formal.

Berikutnya pengelompokan literatur bedasarkan gerakan ekoteologi pada
kalangan pemuda dan aktivisme media baru. Terdapat penelitian yang
menganalisis gerakan ekoteologi pemuda Muslim pada komunitas Eco Deen
dan Kader Hijau Muhammadiyah. Hasil penelitian tersebut menyimpulkan
bahwa kesadaran ekologis generasi muda terdorong oleh sintesis doktrin agama
dengan aksi konservasi komunitas dan kampanye sosial.?® Lieratur berikutnya
memperluas arah kajian dari segi konstruksi framing ekoteologi di media sosial
Instagram, TikTok dan YouTube. Hasil dari penelitian tersebut efektif
membentuk perilaku ramah lingkungan bagi Generasi Z.2° Kedua penelitian
yang telah dipaparkan berfokus pada gerakan pemuda berbasis media digital,
sedangkan pemanfaatan potensi tata kelola lingkungan dan ekotourism sebagai
platform dakwah bil-hal fisik komunal belum dikaji secara mendalam.

Pengelompokan kajian literatur terakhir, mengkaji dimensi bimbingan
keagamaan, pelayanan sosial lansia, dan pengorganisasian komunitas. Terdapat

penelitian yang menguraikan inovasi konseling Islam bagi lansia untuk

27 Hawwin Muzakki dkk., “Integration of Islamic Education Values and Figh al-Bi’ah in
Cultivating Environmentally Responsible Character,” Cendekia: Jurnal Kependidikan dan
Kemasyarakatan 23, no. 1 (2025): 55-70, https://doi.org/10.21154/cendekia.v23i1.10272.

Mansurni Abadi dkk., “The Ecotheological Movement Among The Muslim Youngers
Generation In Indonesia: Case Studies Eco Deen And Green Cadre Of Muhammadiyah,” Asian
People Journal (APJ) 5, no. 2 (2022): 179-94, https://doi.org/10.37231/ap;j.2022.5.2.473.

Mustain Mustain dkk., “Konstruksi Framing Ekoteologi di Media Sosial dan Implikasinya
Bagi Kesadaran Ekologis Gen Z,” Journal of Islamic Communication Studies 4, no. 2 (2026): 204—
21, https://doi.org/10.15642/jicos.2026.4.2.204-221.
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mencapai ketenangan jiwa dan successful aging pada masa tua.*° Sejalan
dengan penelitian berikutnya me yataka bahwa bimbingan keagamaan bagi
lansia di panti pelayanan sosial berorientasi pada penguatan rohani dan
pemenuhan kebutuhan psikologis.®! Ketiga studi tersebut memosisikan lansia
secara pasif sebagai objek klayen konseling, dan sasaran penerima layanan
sosial. Dari hasil yang telah dipaparkan, terbukti belum ada penelitian yang
membahas lansia sebagai aktor dalam upaya penjagaan lingkungan
keberlanjutan.

Penelitian ini mengambil posisi akademis untuk mengisi empat kekosongan
studi terdahulu yang telah dipaparkan pada paragraf sebelumnya. Penelitian di
Yayasan Al-Jenderami akan membuka transisi stigma terhadap lansia yang
cederung menjadi objek pelayanan sosial yang pasif, menjadi subjek aktor
utama pemberdayaan ekologis (agents of empowerment). Penelitian ini juga
mengulas mekanisme internalisasi nilai keislaman yang menjadi habitus
religius melalui pentarbiahan Tuan Guru, serta menguji integrasi Teori Habitus
Bourdieu dan Modal Sosial Putnam dalam menggerakkan nilai keislaman ke
rahan peraktik Ekoteologi yang. Kebaruan penelitian ini menawarkan bukti

nyakta ekoteologi yang hidup dalam satu lingkunang sosial religius.

F. Kajian Teorli
1. Defenisi Ekoteologi

30 Casmini Casmini, “Islamic Counselling Innovation for Successful Aging in The Global

Era,” dalam Proceedings of the Ist International Conference Da'wah and Communication
Disruptios Era 5.0 (ICDCDE 2024), vol. 862, ed. oleh Nasrullah Hidayat dkk., Advances in Social
Science, Education and Humanities Research (Atlantis Press SARL, 2024),
https://doi.org/10.2991/978-2-38476-285-9 6.

31 Fadillah Azhari dan Siti Bahiroh, “Strategi Komunikasi Dalam Bimbingan Keagamaan
Islam Lansia di Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Terlantar,” Attadrib: Jurnal Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah 7, no. 2 (2025): 292301, https://doi.org/10.54069/attadrib.v7i2.865.
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Ekoteologi adalah kajian teologis yang menempatkan alam dan
persoalan lingkungan sebagai bagian penting dari relasi antara Tuhan,
manusia, dan seluruh ciptaan. Ekoteologi berangkat dari keyakinan bahwa
krisis ekologis dapat disebabkan melalui cara pandang manusia yang yang
mengingkari nilai keagaman, moralitas, dan etika. Lahirnya pendekatan
Ekoteologi untuk menelaah bagaimana ajaran agama membentuk perilaku
manusia terhadap alam, serta bagaimana teks dan tradisi keagamaan dapat
menjadi sumber etika untuk menjaga lingkungan.*2

Dalam konteks akademik, ekoteologi dipandang sebagai pendekatan
yang menghubungkan refleksi teologis mengenai Tuhan, penciptaan,
manusia, dan tanggung jawab moral dengan realitas ekologis, seperti
kerusakan lingkungan, perubahan iklim, deforestasi, serta hilangnya
biodiversitas. Pendekatan ekoteologi menempatkan krisis ekologis sebagai
persoalan etis dan spiritual yang menuntut penafsiran kembali terhadap
ajaran, teks, dan tradisi keagamaan.®® Maka ekoteologi menegaskan bahwa
menjaga lingkungan adalah bagian dari tanggung jawab keagamaan.

Ekoteologi dijadikan sebuah konsep yang menjelaskan aspek
normatif dan praksis. Secara normatif mengarah pada rumusan nilai dan
prinsip moral tentang bagaimana manusia seharusnya memperlakukan
alam. Secara praksis, untuk mendorong perubahan perilaku, gaya hidup, dan

kebijakan publik yang selaras dengan nilai-nilai keagamaan.®*

32 M. Alie, Bdhi Anwar “Mengamalkan Iman Melestarikan Lingkungan”, ( Kementerian

Agama Ri Tahun 2025, Jakarta.) Him. 38

3 Abdul Quddus, “Ecotheology Islam: Teologi Konstruktif Atasi Krisis Lingkungan,”
Ulumuna 16, No. 2 (2017): 31146, Https://D0i.Org/10.20414/Ujis.V16i2.181.

34 Dr. Ramly Sarimbangun, M.Th. Dkk., Missiologi-Ekotelogi: Jejeak Iman Dalam
Lingkungan (Cv. Metro Press Indonesia, jakarta).Hlm 42.
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2. Ekoteologi Islam

Ekoteologi Islam adalah kajian teologis dalam Islam yang
menempatkan lingkungan sebagai bagian dari amanah ilahiah dan sebagai
tanda-tanda ayat kebesaran Allah. Dalam perspektif Islam, alam semesta
tidak dipandang sebagai benda mati yang bebas dieksploitasi. Islam
memandang alam sebagai ciptaan Allah yang memiliki tujuan dan
keteraturan sunnatullah. Manusia sebagai hamba Allah “al‘abd” yang
diberi mandat sebagai khalifah fil ardh yang berari wakil yang mengemban
amanah untuk mengelola bumi secara bertanggung jawab.*®

Ekoteologi Islam berlandaskan pada beberapa gagasan kunci.
Pertama, Allah sebagai Pencipta “A/-Khalik” dan Pemegang guasa seluruh
alam “Rabbal ‘Alamiin”. Istilah tersebut menegaskan bahwa pemeliharaan
ciptaan merupakan bagian dari sistem ketuhanan yang harus ditaati
manusia. Kedua, alam sebagai ayat kauniyah anda-tanda kosmik yang
menempatkan alam sebagai media pembelajaran spiritual dan intelektual.
Ketiga, manusia sebagai khalifah menuntut etika pengelolaan yang adil,
tidak merusak, dan menjaga keberlanjutan.

Ruang Lingkup dan Prinsip Ekoteologi Islam

Ruang lingkup ekoteologi Islam mencakup wilayah pemikiran
konseptual dan wilayah tindakan praktis. Secara konseptual, Ekoteologi
Islam membahas dasar-dasar teologis tentang alam dan manusia. Pokok

bahasan bahasan umum meliputi pemahaman tentang penciptaan dan

35

Dr. Ahmad Zumaro, M.A. dkk., Pengantar Ekoteologi Islam — Pelestarian & Konservasi

Lingkungan Hidup Perspektif Islam (CV.Naval Publishing: Sumatra Utara).hlm, 30.

36

Dr. Ahmad Zumaro, M.A. dkk.,hlm 23.
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kepemilikan mutlak Allah atas alam, kedudukan manusia sebagai khalifah,
konsep alam sebagai ayat-ayat Allah, serta prinsip keseimbangan dan
keteraturan (sunnatullah).®’

Pemahaman secara etis, ekoteologi Islam mencakup perumusan nilai
dan kaidah moral tentang pengelolaan sumber daya alam. Dalam kontek
pemahaman etis, ekoteologi Islam mengintregasikan pemahaman dari
teologi keyakinan menuju etika standar benar salah. Pemahaman dari sisi
peraktis pula mengarhkan pada ruang lingkup ekoteologi Islam yang
mencakup perilaku individu dan praktik sosial.®® Pemahaman tersebut dapat
dimaknai dari gaya hidup sederhana, pengelolaan sampah, penghematan air
dan energi, konsumsi yang bertanggung jawab, hingga partisipasi dalam
gerakan sosial dan kebijakan.*® Ruang lingkup ekoteologi Islam dapat
dilihat sebagai spektrum yang bergerak dari fondasi teologis, menjadi
prinsip etika, lalu menjadi praksis sosial. Berikut adalah urain perinsip-
prinsip Ekoteologi islam

a. Tauhid

Perinsip tauhid menegaskan bahwa Allah adalah pusat dan pemilik

mutlak alam semesta sehingga manusia tidak boleh bersikap

sewenang-wenang terhadap bumi. Dalam bingkai tauhid, merusak
lingkungan dipahami sebagai tindakan yang bertentangan dengan

pengakuan bahwa alam adalah ciptaan Allah dan berada dalam

M. Alie, Badhi Anwar “Mengamalkan Iman Melestarikan Lingkungan”, ( Kementerian

Agama Ri Tahun 2025, Jakarta.) him. 41

Aninda Nurfadilah Dkk., “Ecological Kufr In Modern Era: A Thematic Interpretation And

Its Enviromental Implications,” Journal Of Qur’an And Hadith Studies 14, No. 2 (2024): 288-304,
Https //D0i.0rg/10.15408/Quhas.V14i2.46644.

Mannuhung Dkk., “Internalisasi Ekoteologi Sebagai Resiliensi Spiritual.”
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tatanan-Nya. Tauhid melahirkan cara pandang yang menolak
“pemutlakan” kepentingan manusia atas alam, karena semua
ciptaan berada dalam lingkup penghambaan kepada Allah.*°
Khalifah

Konsep khalifah menempatkan manusia sebagai pengelola yang
diberi mandat, maknanya manusia harus bertanggungjawab atas
segaka tindakan dan perakuanya terhadap alam ciptaan Allah. Status
manusia sebagai Khalifah menuntun pemanfaatan sumber daya alam
harus dilakukan secara bijak, terencana, dan tidak merusak. Dalam
etika amanah, tindakan eksploitasi tanpa pemulihan, pencemaran,
atau perusakan habitat dikategorikan sebagai pengkhianatan
terhadap mandat Khalifah.*!

Mizan

Mizan memiliki arti keseimbingan yang memperjelas bahwa alam
semulanya diciptakan Allah dalam keadaanseimbang. Prinsip ini
sebagai tuntunan etika tmanusia agar tidak merusak keseimbang
yang telah dikhendaki Allah.*?

Fasad

Fasad dimaknai sebagai kerusakan, maknanya prinsip ekoteologi
mengekang tindakan yang menyebabkan kerusakan seluruh alam.
Dalam konteks etika lingkungan fasad diartikan sebagai praktik

pembangunan yang menghilangkan daya dukung alam. Prinsip

40

42

“Tafsir Ekoteologi,”.hlm 97.
Mengamalkan Iman Menjaga Lingkungan., hlm 109.
Dr. Ahmad Zumaro, M.A. dkk.,hlm, 102.
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larangan fasad memberi dasar normatif bahwa menjaga lingkungan

merupakan kewajiban moral dan tindakan yang merusk merupakan

pelanggaran.®
Prinsip-prinsip yang tertuang dalam Ekoteologi Islam dijadikan sebagai
panduan etis untuk menjaga lingkungan dalam perspektif Islam tidak hanya
berarti menjaga alam, tetapi juga menjaga martabat manusia. Eksistensi
manusia sebagai makhluk sosial menuntut adanya keadilan ekologis, yakni
keadaan ketika manfaat dan beban lingkungan tidak dibagi secara timpang.
Keaadan tersebut memperkuat posisi ekoteologi Islam memiliki relevansi
eksistensial yang luas karena menghubungkan keberlangsungan alam
dengan keberlangsungan kehidupan manusia secara kolektif.

Teori Habitus
Habitus dapat dipahami sebagai sistem disposisi yang bertahan

relatif lama, terbentuk melalui pengalaman sosial, pendidikan, pengasuhan,
serta praktik yang dilakukan berulang kali. Disposisi tersebut membentuk
cara seseorang melihat realitas, memberikan penilaian, menentukan pilihan,
dan bertindak dalam situasi tertentu. Dengan demikian, habitus menjelaskan
bahwa tindakan individu tidak selalu lahir dari pertimbangan rasional yang
disusun setiap saat, tetapi juga dari kebiasaan sosial yang telah tertanam

dalam dirinya.**

43

Muhammad Afwan Romdloni dkk., “Eco-Theology; Habits and Lifestyle of Santri in

Indonesian Islamic Boarding Schools,” E3S Web of Conferences 482 (2024): 04030,
https://doi.org/10.1051/e3sconf/202448204030.

44

Terry Rey, Bourdieu on Religion: Imposing Faith and Legitimacy, Key Thinkers in the

Study of Religion (Routledge Taylor & Francis, 2014).
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Dalam penelitian sosial-keagamaan, teori habitus berperan untuk
menjelaskan bagaimana nilai, norma, dan ajaran agama dapat berkembang
dari pengetahuan menjadi kecenderungan perilaku. Teori ini tidak hanya
melihat agama sebagai seperangkat doktrin atau aturan formal, tetapi juga
sebagai praktik sosial yang dapat membentuk karakter dan orientasi
tindakan seseorang. Proses pembentukan habitus berlangsung ketika
individu hidup dalam lingkungan yang secara terus-menerus menghadirkan
nilai, keteladanan, interaksi, dan pembiasaan tertentu.*® Oleh sebab itu, teori
habitus relevan digunakan untuk menganalisis proses pembentukan
perilakureligius yang dilakukan secara konsisten dalam kehidupan sosial.

Mekanisme teori habitus dapat dipahami melalui hubungan antara
ranah, proses internalisasi, disposisi, dan praktik sosial. Ranah menyediakan
struktur sosial serta nilai yang dihadapi individu dalam kehidupan sehari-
hari. Nilai dan struktur tersebut kemudian diinternalisasi melalui
pengalaman berulang, interaksi, pendidikan, dan pembiasaan. Agar
pemahaman terkait komponen yang membentuk suatu Habitus, Peneliti
mencoba menguraikan kembali sebagaimana yang akan dijelaskan melalui
uraian berikut:*

a. Ranah (Field)

Ranah atau field adalah ruang sosial tempat individu menempati

posisi, berinteraksi, mengikuti aturan, dan mengalami relasi

kekuasaan tertentu. Ranah tidak hanya dimaknai sebagai lokasi fisik,

45

Pierre Bourdieu dan Pierre Bourdieu, The Logic of Practice, Reprinted (Stanford Univ.

Press, 2006). Hlm, 63.

46

Pierre Bourdieu., hlm 66-72
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tetapi juga sebagai lingkungan sosial yang memiliki nilai, norma,
otoritas, tradisi, serta pola hubungan yang khas. Dalam teori
Bourdieu, setiap ranah memiliki aturan tidak tertulis yang
membentuk cara individu memahami posisi dan perannya. Ranah
menjadi  konteks suatu nilai dipelajari, dipertahankan, serta
diwariskan melalui interaksi sosial yang berlangsung secara terus-
menerus .

Ranah sebagai indikasi utama sebagaimana Individu menerima
pengaruh dari lingkungan sosial yang membentuk cara berpikir dan
bertindak. Bourdieu juga menyatakan ranah dapat beruapa
Lingkungan keluarga, komunitas, organisasi atau kelompok
masyarakat yang melatarbelakangi pembentukan habitus. Konteks
penelitian ini membatasi fokus pada ranah sebagai lingkungan
komunitas dalam membentulk nilai dan kebiasaan religius.
Internalisasi

Internalisasi merupakan proses penerimaan dan penghayatan nilai
dari lingkungan sosial ke dalam kesadaran individu. Dalam
penggunaan teori habitus, internalisasi diposisikan sebagai
mekanisme yang menjelaskan bagaimana struktur sosial, nilai,
norma, dan praktik yang semula berada di luar diri seseorang dapat
memengaruhi cara berpikir serta bertindak. Proses tersebut
berlangsung melalui pendidikan, pengulangan praktik, interaksi
sosial, pengamatan, peniruan, nasihat, dan keteladanan figur yang

memiliki otoritas. Nilai yang dialami secara berulang akan lebih
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mudah diterima sebagai pedoman dalam menentukan sikap dan
tindakan.

Internalisasi memerlukan keterlibatan individu dalam pengalaman
sosial yang berulang. Suatu nilai yang mulanya dipahami sebagai
pengetahuan dapat berkembang menjadi kesadaran ketika individu
melihat, mengalami, dan memperaktikan dalam kehidupan sehari-
hari. Dalam proses tersebut, individu sepontan menafsirkan dan
menyesuaikan tindakan terhadap kondisi sosial yang dihadapi.
Internalisasi menjadi indikasi yang menghubungkan struktur nilai
dalam ranah menuju pembentukan kecenderungan tindakan pada
diri individu.

Disposisi

Disposisi merupakan kecenderungan batin yang terbentuk setelah
individu mengalami proses internalisasi secara berulang. Disposisi
dapat terlihat dalam cara seseorang menilai suatu tindakan,
menentukan sikap, atau memberikan respons terhadap lingkungan
sosialnya. Disposisi belum selalu menjadi kebiasaan yang stabil,
tetapi telah membentuk arah dasar bagi perilaku individu. Ketika
disposisi terus diperkuat melalui pengalaman dan praktik sosial yang
berulang, disposisi tersebut berkembang menjadi habitus.

Habitus tampak ketika suatu tindakan dilakukan secara relatif
spontan, konsisten, dan tidak selalu memerlukan pengawasan atau
instruksi langsung. Individu bertindak berdasarkan kecenderungan

yang telah tertanam dalam tiap individu
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Habitus kecenderungan yang terbentuk secara historis melalui pengalaman
hidup dan relasi sosial. Bourdieu menyebutkan bahwa struktur objektif
lingkungan dan pengalaman sosial dapat membentuk kesadaran kolektif
serta kecenderungan tindakan yang bertahan dalam kehidupan masyarakat.
Teori habitus digunakan sebagai teori utama dalam penelitian ini karena
mampu menjelaskan proses terbentuknya kebiasaan religius dari tingkat
pemahaman nilai hingga tindakan.*’

Pendekatan Teori Habitus membantu penelitian untuk menganalisis
bagaimana nilai ekoteologi Islam dipelajari dalam suatu lingkungan sosial,
diinternalisasi oleh individu, membentuk disposisi, dan berpotensi
berkembang menjadi kebiasaan yang relatif menetap. Fokus teori habitus
terletak pada pertanyaan mengenai proses pembentukan kebiasaan melalui
penerimaan nilai, internalisasi, pembentukan disposisi, hingga munculnya
tindakan yang dilakukan secara konsisten. Oleh karena itu, teori ini tepat
digunakan untuk menelaah pembentukan habitus religius ekologis sebagai
dasar munculnya praktik ekoteologi Islam.

Pendekatan Modal Sosial
Dalam penelitian ini, teori modal diposisilan sebagai teori

pendukung. Penggunaan Modal sosial digunakan untuk menjelaskan
dimensi relasional peroses individu dalam membangun tindakan bersama.
Putnam memandang modal sosial sebagai sumber daya yang lahir dari

jaringan sosial, kepercayaan, dan norma resiprositas yang memudahkan

47

Martin Fritz dkk., “Habitus and Climate Change: Exploring Support and Resistance to

Sustainable Welfare and Social-Ecological Transformations in Sweden,” The British Journal of
Sociology 72, n0. 4 (2021): 874-90, https://doi.org/10.1111/1468-4446.12887.
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mekamnisma kerja sama dalam mencapai suatu.*® Maka pendekatan modal
sosial digunakan untuk melengkapi teori habitus dalam menganalisis
hubungan antara kecenderungan tindakan individu dengan terbentuknya
kerja sama dalam komunitas.

Meminjam istilah Putnam yang memandang modal sosial membantu
menjelaskan mengapa suatu komunitas dapat membangun koordinasi dan
tindakan kolektif secara lebih efektif.*® Peranan teori modal sosial dalam
penelitian sosial adalah untuk memahami proses berubahnya hubungan
antarindividu menjadi kekuatan kolektif. Individu yang hidup dalam
komunitas tidak selalu mampu menjalankan tindakan bersama hanya
melalui aturan formal. Kerja sama membutuhkan kepercayaan, kesediaan
untuk saling membantu, serta jaringan komunikasi yang menghubungkan
para anggota komunitas. Pada tahap ini pendekatan modal sosial diperlukan
untuk melihat bagaimana relasi sosial dapat mendukung partisipasi,
solidaritas, dan tindakan bersama dalam kehidupan komunitas.*

Mekanisme modal sosial menurut Putnam dapat dipahami melalui
keterhubungan antara kepercayaan “Trust”, norma “resiprositas”, dan
jaringan sosial “Networking . Kepercayaan menciptakan keyakinan bahwa

anggota komunitas akan bertindak secara jujur, bertanggung jawab, dan

48 Minna Tuominen dan Leena Haanpidi, “Young People’s Well-Being and the Association

with Social Capital, i.e. Social Networks, Trust and Reciprocity,” Social Indicators Research 159,
no. 2 (2022): 617-45, https://doi.org/10.1007/s11205-021-02762-z.

49 Robert D. Putnam, Robert Leonardi, dan Raffaella Y. Nanetti, Making Democracy Work:
Civic Traditions in Modern Italy (Princeton university press, 1993). Hlm 182

50 Jumriaty Maleba dkk., “Huyula Sebagai Modal Sosial Pada Usahatani Tomat: Persepsi
Petani Terhadap Efisiensi Waktu Dan Biaya Di Kecamatan Limboto, Gorontalo,” Indonesian
Journal of Innovation Multidisipliner Research 3, no. 1 (2026): 587-600,
https://doi.org/10.69693/ijim.v3i1.703.
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mempertimbangkan  kepentingan  bersama.®®  Norma  resiprositas
membentuk kesediaan untuk memberi kontribusi kepada orang lain dengan
harapan bahwa bantuan tersebut akan memperoleh tanggapan yang setara
pada waktu yang berbeda. Sementara itu, jaringan sosial menyediakan ruang
komunikasi dan interaksi yang memungkinkan nilai, informasi, serta kerja
sama berkembang dalam kehidupan bersama. Maka bila dirincikan secara
spesifik, penggunaan Teori modal sosial dalam penelitian ini yairu mengacu
pada komponen berikut:>2
a. Kepercayaan (Trust)
Kepercayaan merupakan unsur utama dalam modal sosial
karena memungkinkan individu menjalin kerja sama tanpa
harus selalu bergantung pada pengawasan dan aturan yang
ketat. Kepercayaan tumbuh melalui interaksi yang berulang,
pengalaman bersama, keterbukaan, serta konsistensi anggota
komunitas dalam menjalankan tanggung jawabnya. Ketika
kepercayaan terbentuk, anggota kelompok lebih mudah
membangun koordinasi dan membagi peran dalam kegiatan
bersama. Kajian tentang modal sosial menunjukkan bahwa
kepercayaan merupakan salah satu unsur yang berkaitan erat
dengan kualitas hubungan sosial dan keberfungsian komunitas

b. Resiprositas

51

James Baguma dan Robert Turyamureeba, “Social Capital and District-Level

Development in Central Uganda: A Systematic Review with Evidence from Masaka District,
Uganda,” East African Journal of Interdisciplinary Studies 9, no. 1 (2026): 513-27,
https://doi.org/10.37284/eajis.9.1.5027.

52

Robert D. Putnam,. hlm 162.
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Resiprositas adalah prinsip hubungan timbal balik yang
mendorong anggota komunitas untuk saling membantu dan
memberi kontribusi. Resiprositas tidak selalu berarti setiap
bantuan harus dibalas secara langsung dalam bentuk yang
sama. Prinsip tersebut lebih menekankan kesediaan anggota
kelompok untuk berkontribusi sesuai kemampuan demi
keberlangsungan kehidupan bersama. Dalam komunitas yang
memiliki resiprositas kuat pembagian peran dapat berjalan atas
dasar kesadaran kolektif sehingga tidak memrlukan aturan
tertulis.

Social Networking

Jaringan  sosial merupakan pola hubungan yang
menghubungkan individu dengan individu lain, kelompok,
organisasi, atau komunitas yang lebih luas. Jaringan menukung
pertukaran informasi, dukungan sosial, pengalaman, dan
sumber daya yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan bersama.
Putnam membedakan jaringan sosial menjadi bonding social
capital dan bridging social capital. Bonding social capital
merujuk pada ikatan kuat di antara anggota kelompok yang
memiliki kedekatan identitas atau pengalaman, sedangkan
bridging social capital merujuk pada hubungan yang
menggaungkan suatu komunitas dengan kelompok lain yang

berbeda.
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Dalam konteks komunitas keagamaan, modal sosial tumbuh melalui
pertemuan rutin, kegiatan bersama, ikatan persaudaraan, norma kepatuhan,
dan semangat saling membantu. Relasi tersebut memperkuat solidaritas
internal sekaligus membuka peluang kerja sama dengan pihak di luar
komunitas.> Oleh karena itu, modal sosial dapat dipahami sebagai kekuatan
relasional yang mendukung keberlangsungan aktivitas sosial dan

keagamaan secara kolektif.

53 Shanti Radianti dkk., “Potensi Dan Kekuatan Modal Sosial Dalam Kelompok Madani
Binaan Csr Pt Pertamina Ep Tanjung Field,” Jurnal Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat
(JPPM) 2, no. 2 (2021): 298, https://doi.org/10.24198/jppm.v2i2.34879.
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Gambar 1.1 Kerangka Penelitian

Kerangka Konseptual Penelitian

Praktik Ekoteologi Islam di Yayasan Al-Jenderami

Nilai Ekoteologi Islam

Khalifah Amanah Rahmah

Mandat mengelola bumi Tanggung jawab atas titipan Allah  Kasih sayang terhadap seluruh ciptaa

{ Landasan konsepfual dan normatif
v

Teori Utama: Habitus Pierre Bourdieu J

Ranah Sosial-Keagamaan (Field)

Ruang sosial tempat nilai, norma, relasi, dan pembiasaan berlangsung

v

Internalisasi Nilai

Penerimaan dan penghayatan nilai melalui pengalaman sosial yang berulang

v

Pembentukan Disposisi

Kecenderungan berpikir, menilai, dan bertindak yang mulai terbentuk

v

Habitus Religius-Ekologis

Kecenderungan tindakan yang relatif spontan dan konsisten

i n¥ B

~
Teori Pendukung: Modal Sosial Robert D. Putnam J
Kepercayaan Resiprositas Jaringan Sosial
Keyakinan untuk saling Kesediaan memberi kontribusi Relasi internal dan eksternal
menjalankan tanggung jawab dan saling membantu yang mendukung kerja sama
|
ILJINAAAIN NN/MALIIAA M )

Tindakan Kolektif Ekoteologi Islam

Kerja sama komunitas dalam praktik pemeliharaan dan pengelolaan lingkungan

Sumber: Diolah peneliti berdasarkan konsep ekoteologi Islam, habitus Pierre Bourdieu,
dan modal sosial Robert D. Putnam.

G. Metode Penelitian

Bab ini menyajikan landasan metode yang digunakan peneliti untuk

menjawab rumusan masalah secara sistematis dan dapat dipertanggungjawabkan.
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Metodologi penelitian dipaparkan sebagai “peta jalan” yang menjelaskan
bagaimana alur penelitian ini dirancang. Peneliti mencoba memaparkan di mana
dan pada siapa penelitian dilakukan, serta bagaimana data dikumpulkan dan
dianalisis.>* Secara garis besar, bab ini akan menguraikan: (a) jenis dan desain
penelitian yang digunakan; (b) lokasi dan waktu penelitian; (c) subjek penelitian
dan teknik penentuan informan; (d) teknik pengumpulan data; dan (d) teknik
analisis data yang bersifat kualitatif induktif sehingga temuan dapat mengalir
mengikuti pernyataan dan pengalaman informan, namun tetap terarah melalui

langkah analisis tematik yang jelas.>>

1. Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini sengaja dirancang dengan ciri penelitian kualitatif yang
bersifat eksploratif, karena bertujuan memahami secara mendalam makna
yang difahami oleh para informan terhadap praktik ekoteologi, jadi bukan
mengukur frekuensi perilaku. Pendekatan menggunakan desain penelitian
kualitatif digunakan ketika peneliti ingin mengesplorassi tindakan maupun
makna yang diberikan partisipan terhadap suatu fenomena sosial dalam
konteks tertentu. Untuk memfokuskan kajian pada satu konteks yang utuh,
penelitian ini menggunakan desain studi kasus (case study) yang
memungkinkan peneliti mengkaji secara intensif satu “kasus” yang terikat

(bounded system),”® di lingkungan kehidupan lansia di Yayasan

54 a. Muri Yussuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, 4 ed.
(PT Fajar Interpratama Mandiri, 2017).hlm.7

55 John W. Creswell dan A. . | Creswell, J. David, Research Design qualitative, Quantitative
and Mixed Methods Approaches, sixth (Thousand Oaks, SAGE, 2023).

% Creswell dan . | Creswell, J. David, Research Design qualitative, Quantitative and Mixed
Methods Approaches.hlm.228



Al-Jenderami.

a. Jenis Penelitian: Studi Kasus

29

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan

sifat eksploratif. Penelitian kualitatif, digunakan ketika peneliti

ingin mengeksplorasi dan memahami makna yang dianggap muncul

dari suatu masalah sosial atau kemanusiaan. Dalam penelitian ini

melibatkan pengajuan pertanyaan yang bersifat terbuka untuk

menggali informasi menegnai topik penelitian.>’

Sifat eksploratif ditekankan karena penelitian ini berusaha

menjajaki (to explore) wilayah makna yang belum banyak

dipetakan, yaitu titik temu antara nilai-nilai ekoteologi Islam dan

praktik ekologis pada komunitas lansia Muslim Yayasan Al-

Jenderami. Peran eksploratif dalam penelitian ini ditegaskan ketika

masalah yang diteliti masih relatif baru atau belum terstruktur,

sehingga peneliti memerlukan data yang bersifat deskriptif untuk

memberikan gambaran utuh sebelum melangkah ke penelitian yang

lebih terfokus.®® Dengan demikian, jenis penelitian kualitatif

eksploratif memberi ruang bagi kategori, pola, dan tema analitis

yang lahir dari data lapangan, bukan dipaksakan dari kerangka

teoritis yang kaku.

b. Desain Penelitian: Studi Kasus Tunggal

Dalam kerangka jenis kualitatif eksploratif tersebut, desain

57
58

Harahap. Nursapia, Penelitian Kualitatif, first (Wal ashri Publishing, 2020).,hIm.40

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R &. D, 19 ed. (CV. Alfabeta,

2013).hlm.207
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penelitian yang dipilih studi kasus tunggal (single case study) yang
berfokus pada satu kasus utama, yaitu kehidupan dan praktik
ekologis para lansia di Yayasan Al-Jenderami sebagai suatu sistem
sosial yang terikat (bounded system). Dalam Research Design,
Creswell memasukkan studi kasus sebagai salah satu desain pokok
penelitian kualitatif yang menjelaskan bahwa studi kasus digunakan
untuk mengkaji secara mendalam suatu “kasus” yang dibatasi oleh
waktu dan aktivitas dengan menggunakan berbagai sumber data
seperti wawancara, observasi, dan dokumen.>®

Pemahaman ini sejalan dengan uraian klasik Robert E. Stake
yang mendefinisikan studi kasus sebagai kajian mendalam tentang
suatu kasus yang kompleks dan terikat, bisa berupa individu,
program, lembaga, atau komunitas yang dipelajari secara intensif
dalam konteks kehidupan nyatanya.®® Dalam konteks penelitian ini,
Yayasan Al-Jenderami diperlakukan sebagai satu “kasus” yang utuh.
Artinya penelitian ini memiliki batas ruang (kompleks yayasan),
batas waktu (periode penelitian), serta struktur sosial dan
keagamaan yang khas (penghuni lansia, pengasuh, pengelola, dan
tradisi keagamaan tertentu).

Jenis dan desain penelitian kualitatif eksploratif dengan studi
kasus tunggal, secara metodologis konsisten dengan tujuan

penelitian, yaitu menggali secara mendalam makna dan praktik

59

Approaches.
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€0 Robert. E. Stake, Qualitative Research Studying How Things Work (The Guildford Press,
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ekologis lansia dalam bingkai ekoteologi Islam di satu konteks

Kelembagaan Yayasan Al-Jendereami.

2. Lokasi Penelitian

Peneliti sengaja memilih di Yayasan Al-Jenderami karena lembaga
tersebut menaungi para lansia Muslim. Yayasan Al-jenderami terletak di
Kampung Jendram hilir, Dengkil, Selangor-Malaysia. Yayasan ini
dipilih dengan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan lokasi secara
sengaja karena memenuhi kriteria sebagai kasus yang kaya informasi
(information-rich case) untuk menjawab rumusan masalah penelitian.®?
Beberapa pertimbangan utama pemilihan lokasi adalah:

a. Yayasan ini berfokus pada komunitas lansia Muslim, sehingga
menjadi wilayah yang unik untuk mengamati bagaimana usia
lanjut, spiritualitas, dan praktik hidup sehari-hari berinteraksi
dalam satu sistem kehidupan.

b. Bedasarkan Tinjauan lokasi saat Intership di Al-Jenderami Pda
tahun 2024 lalu peneliti mendapati jika Yayasan
mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan Islam (ibadah harian,
pengajian, pembiasaan doa, dan eratnya tali persaudaran)
dengan tata kehidupan komunal. Fakta ini membuka peluang
untuk menelusuri bagaimana nilai-nilai keagamaan khususnya
yang berkaitan dengan kepedulian terhadap lingkungan mampu
diterjemahkan menjadi praktik ekologis konkret seperti; tata

ruang, pengelolaan kebersihan, pemanfaatan ruang hijau dan
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hemat air).52
c. Yayasan berada dalam konteks sosial-budaya melayu yang
cukup kuat, sehingga praktik keagamaan dan ekologis para
lansia tidak hanya dipengaruhi ajaran formal.  Norma,
kebiasaan, dan “rasa malu” atau “sanksi sosial” yang hidup di
lingkungan sekitar.?® Konteks seperti ini memudahkan peneliti
dalam studi kualitatif karena membantu peneliti memahami
hubungan antara nilai, tindakan, dan struktur sosial yang lebih
utuh.
Dalam penelitian ini Yayasan Al-Jenderami diposisikan sebagai satu
kasus yang terikat (bounded case):%* sebab memiliki batas ruang
(kompleks yayasan dan lingkungan terdekat), pelaku (para lansia,
pengasuh, pengelola), aktivitas (kegiatan ibadah, perawatan, dan
aktivitas ekologis sehari-hari), serta rentang waktu tertentu yang

menjadi fokus pengamatan.

3. Waktu Penelitian

Sebelum melakukan penelitian ini, Peneliti pernah terlibat Intersihp
Program di Yayasan Al Jenderami yang diselengarakan Oleh Prodi
Pengembangan Masyrakat Islam, Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalidjaga

pada bualan November 20204 — Desember 2024. Dalam Konteks penelitian

62 Muhammad Sayuti dkk., “Religion and Environmental Conservation: A Scoping Review

with Emphasis on Islam,” dalam International Journal of Academic Research in Business and
Social Sciences, vol. 15, no. 8, preprint, 2025, https://doi.org/10.6007/ijarbss/v15-i8/26167.

63 Khaled M. Ismail dkk., “Conceptualization of cultural sustainability for elderly Pondok
Village (EPV),” IOP Conference Series Earth and Environmental Science 881, no. 1 (2021): 12024,
https://doi.org/10.1088/1755-1315/881/1/012024.

64 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R &. D. Him 60.
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kali ini yang berlngsung pada Tanggal 08 Desember, 2025. Dalam Design
Studi kasus, batasan waktu penting agar peneliti dapat merencanakan entry
ke lapangan, membangun kepercayaan dengan subjek, serta memastikan
data yang terkumpul cukup dan mampu diolah. Pendekatan ini dipilih untuk
memaksimalkan pengumpulan data yang valid dalam periode yang terfokus,
sehingga peneliti sepenuhnya mengamati dalam konteks kasus.®> Alur kerja
lapangan disusun secara sistematis sebagai berikut:
a. Harike-1 dan ke-2: Orientasi dan Pembangunan Hubungan Awal
Tahap ini difokuskan pada persiapan, adaptasi, dan membangun
hubungan baik (rapport) dengan para partisipan. Aktivitas utama
meliputi: (1) pertemuan formal dengan pengelola yayasan untuk
menjelaskan tujuan penelitian dan memperoleh izin resmi; (2)
melakukan wawancara awal dengan pengelola untuk memahami
visi, struktur, dan rutinitas harian yayasan; serta (3) melakukan
observasi awal secara umum untuk memetakan tata letak fisik,
ritme aktivitas, dan interaksi sosial di dalam yayasan.
b. Hari ke-3 ~ hingga ke-5: Pengumpulan Data Inti
Tiga hari ini merupakan periode pengumpulan data primer yang
paling intensif. Fokus peneliti adalah melakukan wawancara
mendalam (in-depth interview) dengan para informan lansia
yang telah dipilih berdasarkan kriteria. Bersamaan dengan itu,
peneliti juga melakukan observasi terfokus pada kegiatan sehari-

hari yang relevan dengan praktik ekologis, seperti cara mereka

Creswell, J. David, him 32.
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mengelola kebersihan kamar, menggunakan air, merawat
tanaman, dan partisipasi dalam kegiatan komunal lainnya.
Semua temuan verbal dan visual didokumentasikan secara rinci
dalam catatan lapangan (fieldnotes) dan rekaman audio.

c. Hari ke-6: Analisis Awal dan  Verifikasi  Data
Pada tahap ini, peneliti mulai menyusun dan melakukan analisis
data awal secara iteratif. Peneliti mentranskripsikan sebagian
rekaman wawancara dan membaca ulang catatan lapangan untuk
mengidentifikasi tema-tema atau pola-pola awal yang muncul.
Selanjutnya, peneliti melakukan proses verifikasi temuan atau
member checking dengan beberapa informan kunci untuk
memastikan interpretasi awal peneliti sesuai dengan apa yang
yang dimaksud oleh informan. Langkah ini krusial untuk
menjaga validitas data dalam kerangka waktu yang singkat.

d. Hari ke-7: Penutupan dan Konsolidasi Data
Hari terakhir di lapangan digunakan untuk melakukan
wawancara tambahan jika masih ada informasi yang perlu
diperjelas, mengucapkan terima kasih kepada seluruh partisipan,
serta secara resmi berpamitan kepada pengelola yayasan. Setelah
meninggalkan lapangan, peneliti segera merapikan dan
mengonsolidasikan seluruh data yang terkumpul (transkrip,
catatan lapangan, foto) untuk persiapan tahap analisis data yang
lebih komprehensif pasca-lapangan.

Jadwal tujuh hari ini terstruktur secara metodologis sehingga dapat
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dibenarkan karena sejalan dengan esensi desain studi kasus yang
menuntut batasan yang jelas pada konteks, waktu, dan unit analisisnya.®®
Alih-alih mengukur perubahan dari waktu ke waktu, fokus penelitian ini
adalah kedalaman pemahaman pada satu momen (an intensive
snapshot).®” Validitas dan kekayaan data dalam periode penelitian kali
ini dicapai melalui intensitas interaksi peneliti dengan partisipan dan
penerapan teknik seperti purposive sampling untuk mendapatkan
informan kunci, serta member checking untuk verifikasi data langsung

di lapangan.®®

4. Subjek Penelitian/Informan

Sub bagian ini menjelaskan siapa saja yang menjadi subjek atau
informan penelitian, serta apa saja yang menjadi sumber data. Dalam
penelitian kualitatif, istilah yang lebih sering digunakan adalah “informan”
atau “partisipan” daripada “responden”, karena penekanannya bukan pada
pengisian instrumen baku, melainkan pada pemberian narasi dan makna
terhadap pengalaman hidup lansia.®® Subjek utama penelitian ini adalah para
lansia Muslim yang menjadi penghuni tetap Yayasan Al-Jenderami.
Cirikhas penelitian kualitatif, pemilihan informan dilakukan secara sengaja

(purposive sampling), yakni memilih individu yang dinilai paling

66 Yussuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Penelitian Gabungan.Hlm.89
67 Stake, Qualitative Research Studying How Things Work.Hlm.113
68 Yy. Chu, Ph. And Chang, “John W, Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative,

And Mixed Methods Approaches,” Journal Of Social And Administrative Sciences 4, No. June
(2017): 3-5.

69 Muhammad Rijal Fadli, Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif, 1271 (2021):
33-54, Https://Doi.Org/10.21831/Hum.V21il.
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mengetahui dan mengalami secara langsung fenomena yang ingin diteliti.”®

Kriteria umum informan utama (lansia) dalam penelitian ini adalah:

a.

Individu laki-laki maupun perempuan berumur 60 ke atas yang
tercatat sebagai penghuni tetap di yayasan.

Tinggal di Yayasan Al-Jenderami sekurang-kurangnya selama
enam bulan, sehingga memiliki pengalaman yang cukup
terhadap pola kehidupan dan praktik keseharian di yayasan.
Secara fisik dan psikis masih mampu berkomunikasi dengan
cukup baik (mampu diajak wawancara dan mengingat
pengalaman hidupnya).

Bersedia menjadi informan dan memberikan persetujuan setelah
mendapat  penjelasan  mengenai tujuan dan  proses
penelitian(informed consent).

Pengasuh atau pendamping yang berinteraksi langsung dengan
para lansia dalam aktivitas harian (makan, kebersihan, ibadah,
dan aktivitas lain).

Pengelola yayasan atau staff yang memahami visi, misi, dan
kebijakan kelembagaan, termasuk yang terkait tata kelola
lingkungan dan program keagamaan.

Tokoh keagamaan misalnya ustaz/ustazah yang dapat
menjelaskan dasar nilai-nilai keislaman yang diajarkan dan

bagaimana nilai tersebut diharapkan tercermin dalam kehidupan

70 suyitno, Metode Penelitian Kualitatif Konsep, Prinsip Dan Operasionalnya, pertama (Akademia
Pustaka, 2018).Alm.39



37

sehari-hari.
Jumlah informan dalam penelitian kualitatif tidak ditentukan sejak awal
secara kaku, tetapi bergantung pada kelimpahan informasi yang diperoleh.
Pengambilan informan akan terus dilakukan sampai peneliti mencapai
kejenuhan data (data saturation), yakni ketika wawancara tambahan tidak
lagi memberikan informasi baru yang substantif terhadap tema-tema utama
penelitian.  Untuk  memperkaya variasi  pengalaman, peneliti
mengombinasikan purposive sampling dengan snowball sampling,”* yaitu
meminta rekomendasi dari informan awal untuk menunjuk orang lain yang
dianggap memiliki pengalaman atau pengetahuan relevan, misalnya lansia
yang dikenal paling aktif dalam kegiatan kebersihan atau pengelola yang

merancang program di lingkungan yayasan.

Fokus Penelitian

Penelitian harus diarahkan pada suatu kasus yang dibatasi secara
jelas sebagai suatu sistem yang terikat (bounded system), baik dalam
dimensi konteks, waktu, maupun partisipan.’? Fokus penelitian dalam studi
ini untuk memastikan bahwa pengumpulan dan analisis data selaras dengan
tujuan dan desain studi kasus kualitatif yang dipilih. Peneliti berupaya
memahami bagaimana individu memaknai pengalaman warga lansia dan
bagaimana makna itu terstruktur dalam kesadaran dan tindakanFokus

penelitian dalam studi kasus tunggal ini dirumuskan sebagai berikut:
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a. Identifikasi nilai ekoteologi Islam
Fokus pertama adalah mengidentifikasi dan menggali secara
mendalam nilai-nilai ekoteologi Islam yang diyakini dan
diajarkan di Yayasan Al-Jenderami, baik pada level tafsir
teologis, norma kelembagaan, maupun kebiasaan religius yang
menjiwai cara pandang terhadap alam dan lingkungan. Fokus ini
sejalan dengan sudut pandangan studi kasus tidak hanya
menggambarkan permukaan peristiwa, tetapi juga menyoroti
“isu” atau tema sentral yang menjadi perhatian kasus tersebut.”

b. Deskripsi praktik ekologis harian
Fokus kedua adalah mendeskripsikan secara rinci praktik-
praktik ekologis harian para lansia di Yayasan Al-Jenderami,
Fokus tahapan ini mencerminkan tuntutan studi kasus kualitatif
untuk menghasilkan thick description (deskripsi tebal) tentang
perilaku dan konteks. fokus ini memastikan bahwa penelitian
tidak berhenti pada tataran wacana teologis, tetapi benar-benar
menggambarkan realitas tindakan ekologis yang terjadi di
lapangan secara konkret dan kontekstual.”*

c. Analisis hubungan makna aksi
Fokus ketiga adalah menganalisis bagaimana nilai-nilai

ekoteologi  Islam  (fokus  pertama)  diterjemahkan,

& Sarah Crowe dkk., “The case study approach,” dalam BMC Medical Research
Methodology, vol. 11, no. 1, preprint, BioMed Central, 2011, https://doi.org/10.1186/1471-2288-
11-100.

& Yussuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan.hlm.36.
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dinegosiasikan, dan diwujudkan dalam praktik ekologis harian
(fokus kedua). Di sini penelitian berupaya mengungkap pola
hubungan antara makna (keyakinan, dan kesadaran religius) dan
aksi (perilaku ekologis konkret) dalam kehidupan lansia di
Yayasan Al-Jenderami. Fokus ini sejalan dengan tujuan studi
kasus yang bukan hanya menggambarkan fenomena, tetapi juga
membangun penjelasan (explanation building) dan menemukan
pola-pola hubungan (pattern matching) antara konsep

konseptual dan kenyataan empiris.”>

6. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan di lingkungan
alaminya (natural setting), di mana peneliti sebagai instrumen utama, dan
memanfaatkan berbagai teknik untuk mendapatkan pemahaman yang kaya
dan mendalam tentang fenomena yang diteliti. Peneliti dituntut untuk
mengumpulkan data dari berbagai sumber dan perspektif untuk melakukan
triangulasi dan memperkuat kredibilitas temuan. Sejalan dengan desain
studi kasus tunggal pada Yayasan Al-Jenderami, penelitian ini
menggunakan tiga teknik utama pengumpulan data, yaitu (1) wawancara
mendalam semi-terstruktur, (2) observasi partisipatif dan non-partisipatif;,
dan (3) studi dokumentasi.”®
a. Wawancara semi terstruktur

Penelitian ini menggunakan wawancara semi terstruktur (semi-
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structured interview) yang dipandu oleh serangkaian pertanyaan
kunci, tetapi memberikan fleksibilitas untuk mengeksplorasi
tema-tema yang muncul secara spontan. Jenis wawancara ini
ideal untuk menangkap perspektif personal partisipan dengan
tetap menjaga fokus penelitian. Sifat wawancara ini memastikan
bahwa peneliti dapat: Menjaga konsistensi pertanyaan utama
terkait nilai ekoteologi dan praktik ekologis.

Subjek Wawancara

Pemilihan subjek dilakukan melalui teknik purposive sampling,
yaitu memilih individu yang memiliki pengetahuan dan
pengalaman relevan dengan fenomena yang diteliti
(information-rich cases). Dalam tahap ini infprman dibagi
menjadi 3 yaitu:”” (1).Pembina Yayasan sebagai key Informan
(untuk data kebijakan dan nilai teologis formal), (2).Penghuni
lansia sebagai Main informan (untuk data praktik ekologis
harian, pengalaman, dan pemaknaan subjektif) dan (3).Staf atau
relawan sebagai informan pendukung (untuk data konteks dan
verifikasi).

Observasi Partisipatif dan Non Partisipatif

Penelitian ini menggunakan kombinasi observasi partisipatif
terbatas (participant as observer) sehingga peneliti berinteraksi
dalam aktivitas rutin yayasan. Untuk memperkaya data, peneliti

juga melakukan observasi non-partisipatif di mana peneliti

77
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mengamati perilaku spesifik seperti, penggunaan sumber daya
tanpa terlibat langsung. Fokus ObservasiHasil pengamatan akan
didokumentasikan dalam catatan lapangan (field notes) secara
detail, mencakup deskripsi, refleksi awal peneliti, serta cuplikan
dialog atau perilaku yang signifikan, yang kemudian akan
ditranskripsi dan diorganisir sebagai data primer.”®
d. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi berfungsi sebagai sumber data sekunder
untuk mengonfirmasi, melengkapi, dan menyajikan konteks
kelembagaan yang komprehensif bagi studi kasus ini. Jenis
dokumen yang dikumpulkan meliputi Dokumen Formal Visi,
misi, pedoman etika, dan tata tertib Yayasan untuk
mengidentifikasi nilai dan norma yang formal. Selanjutnya
peneliti mendokumentasikan data pendukung seperti catatan
harian, jurnal, atau arsip kegiatan yang relevan dengan praktik
keagamaan dan lingkungan jika diizinkan.
e. Triangulasi Teknik dan Sumber Data

Triangulasi adalah strategi validitas penting dalam penelitian
kualitatif untuk memastikan keabsahan dan keakuratan data.
Strategi ini melibatkan penggunaan beragam sumber data
(pengelola, lansia, dokumen) dan teknik pengumpulan data

(wawancara, observasi, studi dokumentasi) untuk memeriksa

78 Nursapia, Penelitian Kualitatif-hlm.103
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konsistensi temuan.”® Dengan triangulasi, peneliti dapat
membangun pemahaman yang kuat dan kredibel mengenai
hubungan antara nilai ekoteologi dan praktik ekologis di

Yayasan Al-Jenderami.

7. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif, analisis data bersifat induktif dan
berlangsung secara siklik: mulai dari mengorganisasi data, membaca
keseluruhan data, melakukan koding, mengembangkan tema, sampai
merepresentasikan dan menafsirkan temuan.® Analisis tidak menunggu
sampai semua data terkumpul, tetapi berjalan paralel dengan proses
pengumpulan data. Penelitian ini menggunakan analisis tematik induktif
sebagai kerangka utama, dan lapisan analisis simbolik hermeneutik untuk
menangkap makna-makna simbolik yang muncul dari metafora tata ruang
hijau yang muncul dalam wawancara, observasi, dan dokumen.8! Selain itu
menjadikan penelitian ini peka terhadap simbol dan bahasa keagamaan yang
digunakan para informan. Pendekatan ini sejalan dengan pandangan
konstruktivis bahwa makna dibangun secara sosial dan historis melalui
interaksi dan bahasa, bukan sekadar ditemukan sebagai fakta yang netral.

a. Pengorganisasi Data dan Transkripsi

Langkah pertama dalam penelitian ini adalah mengorganisasi

seluruh bahan mentah, dimulai dengan mentranskripsi rekaman

79

Creswell, J. David, Research Design qualitative, Quantitative and Mixed Methods

Approaches.

80
81

Stake, Qualitative Research Studying How Things Work.hlm.162.
Sugiyono, METODE PENELITIAN KUANTITATIF, KUALITATIF DAN R &. D.hlm.132



C.

43

wawancara mendalam. Selanjutnya, catatan lapangan hasil
observasi dirapikan dan diketik ulang agar lebih mudah dibaca.
Setelah itu, semua dokumen pendukung seperti visi-misi, jadwal
kegiatan, foto tata ruang, pedoman, dan sebagainya dikumpulkan.
Setiap dokumen kemudian diberikan kode awal untuk memudahkan
proses kategorisasi. Tahap ini sejalan dengan anjuran memulai
analisis kualitatif dengan menyiapkan dan mengorganisasi data
sebelum memasuki proses koding .82

Koding Awal (Open Coding)

Koding dipahami sebagai proses memberi label pada potongan data
(kata, frasa, kalimat, paragraf) yang memuat unit makna tertentu.
Pada tahap ini peneliti membaca transkrip wawancara dan catatan
observasi berulang kali berikutnya menandai bagian yang relevan
dengan fokus penelitian (nilai ekoteologi, praktik ekologis,
hubungan makna—aksi), kemudian memberi kode pada bagian
tersebut, tanpa membatasi diri pada kategori teori yang sudah ada
(kode dibiarkan muncul dari data).®® Proses ini mengikuti langkah-
langkah koding Tesch, di mana peneliti mulai dengan membaca
keseluruhan data, mengajukan pertanyaan “ini tentang apa?”, lalu
menyusun daftar topik dan mengembangkannya menjadi kategori-
kategori awal.

Analisi tematik
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Setelah koding awal, peneliti mengelompokkan kode-kode yang
serupa ke dalam kategori yang lebih luas dan kemudian
mengembangkan tema-tema utama. Analisis tematik berfokus pada
pola ide atau konsep yang berulang dalam data.®* Dalam penelitian
ini, pengembangan tema diarahkan pada tiga ranah: (1) nilai
ekoteologi Islam, menggabungkan kode-kode seperti manusia
sebagai khalifah, alam sebagai ayat Allah, amanah, larangan israf,
dan kebersihan sebagai bagian iman menjadi tema nilai ekoteologis
di Yayasan Al-Jenderami; (2) praktik ekologis harian, menyusun
kode-kode perilaku konkret seperti hemat air, pengelolaan sampah,
perawatan tanaman, dan kebersihan lingkungan menjadi tema
praktik para lansia dan komunitas yayasan; dan (3) hubungan
makna-aksi, meneliti kesesuaian atau kesenjangan antara nilai
religius dan tindakan ekologis serta cara informan menarasikan
hubungan antara ibadah, moralitas, dan kepedulian lingkungan.

d. Analisis simbolik

Analis Simbolik dalam proposal penelitian ini bersifat opsional,
artinya peneliti menggunakan analisis simbolik jika terdapat data
yang memumngkinkan untuk dibaca menggunakan kaca mata
analisis simbolik. Dalam tradisi hermeneutika, teks termasuk
ucapan, tindakan, performa ritual, bahkan tata ruang dipandang

sebagai “teks” yang dapat ditafsirkan maknanya.®> Dalam penelitian

8 Sapto et all Haryoko, ANALISIS DATA PENELITIAN KUALITATIF (Konsep, Teknik, &
Prosedur Analisis), 1 ed. (Universitas Negeri Makassar, 2020).hlm.303.
8 Haryoko, ANALISIS DATA PENELITIAN KUALITATIF (Konsep, Teknik, & Prosedur

Analisis).hlm.198.
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ini, ungkapan-ungkapan seperti: “Tata ruang di sini sengaja didesain
dengan pepohonan; selain bermanfaat untuk lingkungan, hal ini
termotivasi dari ayat Al-Qur’an yang mengumpamakan pohon
sebagai iman: ‘al-imanu ka syajarah’. Maka tidak hanya dikode
sebagai “praktik menanam pohon”, tetapi juga dibaca sebagai

simbol keagamaan yang kaya makna.

8. Teknik Validasi Data

Dalam penelitian kualitatif ini, keabsahan data dijaga bukan lewat uji
statistik, tetapi lewat cara kerja yang hati-hati, jujur, dan transparan
sepanjang proses penelitian, sehingga temuan dapat dianggap kredibel,
prosesnya konsisten, konteksnya jelas, dan kesimpulannya dapat ditelusuri
kembali ke data asli. Pendekatan ini sejalan dengan anjuran peneliti
kualitatif untuk menggunakan serangkaian strategi validitas seperti
triangulasi, member checking, diskusi sejawat, audit trail, dan refleksivitas
guna meningkatkan akurasi dan keterpercayaan laporan penelitian.®®
Berikut tahapan-tahapan yang akan peneliti lakukan untuk menvalidasi data
temuan selama penelitian

a. Triangulasi: Membandingkan Cerita, Pengamatan, dan Dokumen

Prinsip pertama yang digunakan peneliti adalah triangulasi, yakni
memeriksa suatu informasi dari berbagai arah, bukan hanya dari satu

sumber atau satu jenis data.®” Peneliti memvalidasi data nilai dan

8 Bryman, Social Research Methods.hlm.207.
87 Yussuf, METODE PENELITIAN Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian
Gabungan.hlm.124
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praktik  ekoteologi di  Yayasan Al-Jenderami  dengan
membandingkan pernyataan pengelola terhadap narasi lansia, staf,
serta observasi lapangan. Selanjutnya peneliti memastikan
konsistensi antara ucapan, dokumentasi resmi, dan perilaku nyata
dapat dipertahankan sebagai indikator kredibilitas, sementara
ketidaksesuaian dicatat sebagai temuan kritis yang memerlukan
verifikasi melalui diskusi.

Tekun di Lapangan

Ketekunan mengamati dan mengulang pertemuan memudahkan
peneliti membangun pemahaman yang lebih dalam tentang pola
nilai dan praktik, sebagaimana ditekankan dalam literatur reflektif
bahwa pembelajaran dari pengalaman membutuhkan waktu,
pengulangan, dan kesempatan untuk memproses pengalaman
tersebut secara sadar.®®

Member Checking dan Diskusi Sejawat

Member checking dilakukan dengan mengembalikan interpretasi
peneliti kepada para informan untuk dikonfirmasi atau diperbaiki,
sehingga makna yang dimasukkan dalam laporan bukan sekadar
konstruk peneliti melainkan hasil negosiasi dengan informan yang
langsung mengalami kehidupan di Yayasan Al-Jenderami. Proses ini
memperkuat prinsip reflektif yang menekankan dialog berkelanjutan
antara peneliti dan partisipan, sementara peer debriefing bersama

dosen pembimbing atau rekan sejawat yang menguasai metode
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kualitatif menambah lapisan transparansi karena peneliti harus
menjelaskan secara terbuka setiap keputusan analitis, yang bersama
dengan penyimpanan audit trail (catatan lapangan, transkrip
wawancara, versi awal dan revisi kode, serta memo-memo analitis)
memudahkan pembaca atau reviewer menelusuri secara konseptual
bagaimana tiap kesimpulan berkembang dari data mentah, serta
memastikan bahwa bias yang tidak disadari dapat diidentifikasi dan
diminimalisir.%°

Audit trail

Dalam penelitian ini audit trial berfungsi sebagai jalur dokumentasi
yang memudahkan peneliti menelusuri secara sistematis setiap
langkah dari data mentah hingga kesimpulan akhir. Peneliti
menyimpan catatan lapangan, transkrip wawancara, versi awal dan
revisi kode, serta memo-memo keputusan analitis sebagai bukti
transparansi dan akuntabilitas, sehingga setiap temuan dapat
dipertanggungjawabkan dan risiko bias dapat diantisipasi. Dengan
mengintegrasikan jejak audit bersama teknik validitas lainnya
seperti triangulasi sumber, member checking, dan peer debriefing
proposal menunjukkan komitmen kuat terhadap kredibilitasn hasil

penelitian kualitatif.®°

89 Haryoko, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Konsep, Teknik, & Prosedur Analisis).et
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H. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini mencakup empat bab untuk memudahkan penulisan dengan

penjelasan yang berbeda. Berikut adalah uraian sistematika tersebut:

BAB I, pada bab ini membahas tentang pendahuluan yang meliputi latar
belakang masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka

teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB II, pada bagian ini berisi gambaran umum lokasi penelitian yaitu di
Yayasan Al - Jenderami, Malaysia, Sosial-Religius Lansia dan Nilai-Nilai

Ekoteologi Islam.

BAB III, pada bab ini menjelaskan hasil penelitian yang dilakukan
mengenai Peraktik Ekotelogi dalam Kehidupan Sosial Religius Lansia: Studi Kasus

di Yayasan AL-Jenderami Malaysia.

BAB 1V, pada bagian ini berisi mengenai kesimpulan dari pembahasan serta

saran dan rekomendari penelitian berikutnya
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian Peraktik Ekoteologi Islam yang diprakarsai oleh Lansia
di Yayasan Al-Jenderami dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai keagamaan
terintegrasi secara utuh dari ranah personal menjadi aksi komunal. Temuan
Setudi lapangan membuktikan terdapat tiga pilar keislaman, yaitu tauhid,
fikih, dan tasawuf, sebagai pemahaman ekoteologi kolektif pada tataran
ruang sosial komunitas. Nilai-nilai keislaman tersebut dapat melekat
melalui proses pentarbiahan dan keteladanan langsung dari Tuan Guru.
Pengajaran serta bimbingan figur Tuan Guru berperan sebagai media
penginternalisasian doktrin agama ke dalam batiniah warga lansia, sehingga
kesadaran menjaga alam terbentuk sebagai habitus religius.

Pengelolaan smart farming melalui kebun organik dan peternakan
ramah lingkungan merupakan menifestasi dari pemahaman ekoteologi
islam yang diperaktikan ke dalam sistem tata kelola lingkungan kounitas.
Pengitregasian kawasan ekotourism sebagai platform dakwah bil-hal. Al-
Jenderami mengenalkan praktik samart Farming tersebut sebagai karsa
ekoteologi Islam kepada masyarakat luas dan generasi muda. Alur artikulasi
ini menegaskan bahwa ikhtiar menjaga alam di Yayasan Al-Jenderami
sebagai yang bernilai ibadah.

Implikasi teoretis dari penelitian ini terletak pada analitis antara
Teori Habitus Pierre Bourdieu dan Teori Modal Sosial Robert D. Putnam.

Studi ini membuktikan bahwa pembentukan disiplin ekologis perorangan
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melalui pentarbiahan dan keteladanan pimpinan habitus religius
membutuhkan pengikat sosial agar bertransformasi menjadi gerakan
bersama. Nilai ukhuwah berfungsi sebagai fondasi modal sosial yang
mengaktivasi kepercayaan, norma resiprositas, serta perluasan jaringan
sosial.

Penelitian ini telah menyajikan model teruji mengenai bagaimana
institusi keagamaan tradisional mampu bertindak sebagai motor perubahan
ekologis tanpa kehilangan identitas spiritualitas. Keberhasilan
penggabungan antara pertanian organik, peternakan ramah lingkungan, dan
edukasi generasi muda menegaskan bahwa modal sosial berbasis nilai
keagamaan memiliki kapasitas internal untuk merespons krisis lingkungan
secara mandiri. Temuan ini memberikan gambaran praktis bahwa
pelestarian alam yang digerakkan oleh komunitas keagamaan memiliki daya
tahan yang kuat serta kemampuan pewarisan nilai keislaman yang
merentang antar generasi.

B. Saran

Peneliti merumuskan beberapa usulan konstruktif demi keberlanjutan
serta pengembangan gerakan pelestarian lingkungan berbasis komunitas
keagamaan. Saran-saran berikut ditujukan spesifik kepada beberapa
pemangku kepentingan yang memiliki peran strategis, baik pada tataran
praktis di lapangan maupun pada ranah pengembangan akademis. Agar
saran dapat terarah dari segi operasional, usulan penelitian ini

dikelompokkan ke dalam dua kategori utama, yakni saran praktis bagi
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pengelola yayasan, masyarakat, dan instansi terkait, serta saran teoretis
bagi peneliti selanjutnya yang ingin memperdalam kajian serupa.
1. Saran Praktis
Saran praktis dirumuskan sebagai langkah nyata yang dapat diterapkan
secara operasional oleh para pelaku di lapangan untuk memperkuat dan
memperluas keberlanjutan gerakan ekoteologi Islam. Masukan ini
ditujukan langsung kepada pengelola Yayasan Al-Jenderami,
masyarakat lokal, serta instansi keagamaan dan pemerintah agar
praktik pengelolaan lingkungan komunal memiliki panduan tindakan
yang terukur.
a. Bagi Pengelola Yayasan Al-Jenderami
Melakukan kodifikasi atau penyusunan Prosedur Operasional
Standar (SOP) tertulis mengenai pengelolaan pakan sirkular, tata
kelola peternakan ramah lingkungan, dan pemilahan limbah
organik. Langkah tersebut bertujuan agar sistem pengelolaan
ekologis tidak bergantung penuh pada instruksi lisan atau figur
kepemimpinan personal pimpinan, sehingga mempermudah
pembiasaan bagi warga baru dan relawan. Selanjutnya program
edukasi yang terstruktur dapat dikembangkan bagi remaja dan
santri muda program Super 4T sebagai media kaderisasi dan
pembentukan kesalehan ekologis secara berkelanjutan.
b. Bagi Masyarakat dan Komunitas Lokal
Mengadopsi model pengelolaan limbah sirkular skala rumah

tangga (pemilahan sisa makanan untuk pakan ternak dan
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pembuatan pupuk organik) serta prinsip menjaga kenyamanan
lingkungan permukiman berdasarkan nilai ukhuwah.

Bagi Instansi Keagamaan dan Pemerintah

Mendorong pengintegrasian model ekoteologi berbasis smart
farming dan ekowisata ke dalam kebijakan pengembangan
lembaga keagamaan ramah lingkungan (Eco-Pesantren | Eco-

Community) sebagai rujukan praktis dakwah bil-hal.

2. Rekomendasi untuk Penelitian berikutnya

Saran teoretis dirumuskan berdasarkan keterbatasan jangkauan

penelitian saat ini untuk membuka peluang pengembangan akademis

bagi para peneliti selanjutnya. Rekomendasi ini diarahkan untuk

memperdalam analisis kualitatif yang telah dibangun, baik melalui

pendekatan metodologis yang berbeda maupun perluasan fokus kajian

pada objek yang relevan.

a.

Studi Komparatif Lintas Kawasan

Peneliti selanjutnya dapat melakukan studi komparatif mengenai
penerapan modal sosial dan praktik ekoteologi antara lembaga
keagamaan di Malaysia seperti Al-Jenderami dengan pesantren
berbasis ekologi di Indonesia.

Kajian Resepsi Pengunjung Ekotourism

Peneliti berikutnya disarankan mengkaji efektivitas dakwah bil-
hal dan tingkat penerimaan pesan keberlanjutan lingkungan dari

sudut pandang pengunjung ekotourism
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